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ABSTRACT 

Immediate handling of fish catches is important for maintaining the quality of small-scale 
fishery products. Ice is commonly used, but storage space, procurement, transportation, and handling 
may pose challenges for fishers operating small vessels. This study examined fishers’ assessments of a 
60 L refrigerated cool box as a catch-handling technology in Cilincing, North Jakarta. A descriptive 
quantitative approach involved 45 fishers, including swimming-crab fishers and fishers using various 
types of nets. Perceptions were measured using 10 indicators and a three-point agreement scale. Across 
450 responses, 80.00% indicated agreement, 14.44% were neutral, and 5.56% indicated disagreement. 
The total score was 1,235 out of a maximum of 1,350, equivalent to a mean score of 2.74 on a 1–3 scale 
and a score-to-maximum index of 91.48%. The highest index concerned the perceived ability to 
maintain catch quality (94.81%), while the lowest concerned the potential to increase fishers’ income 
(86.67%). The response proportion and score index represent different measures and are reported 
separately. These findings describe respondents’ agreement with the potential benefits of the 
technology; they do not demonstrate actual improvements in product quality, operating costs, income, 
or technology adoption. 

Key words: catch handling, Cilincing, cooling, fishermen’s perception, refrigerated cool box, small-
scale fishers 

ABSTRAK 

Penanganan hasil tangkapan segera setelah ditangkap penting untuk mempertahankan mutu 
hasil perikanan skala kecil. Penggunaan es masih umum, tetapi ruang penyimpanan, pengadaan, 
pengangkutan, dan penanganannya dapat menjadi kendala bagi nelayan dengan kapal kecil. Penelitian 
ini mengkaji penilaian nelayan terhadap coolbox bermesin pendingin berkapasitas 60 L sebagai 
teknologi penanganan hasil tangkapan di Cilincing, Jakarta Utara. Penelitian menggunakan pendekatan 
deskriptif kuantitatif terhadap 45 nelayan, termasuk nelayan rajungan dan nelayan pengguna berbagai 
jenis jaring. Persepsi diukur melalui 10 indikator dengan skala persetujuan tiga tingkat. Dari 450 
tanggapan, 80,00% menyatakan setuju, 14,44% netral, dan 5,56% tidak setuju. Total skor adalah 1.235 
dari maksimum 1.350, setara dengan rata-rata 2,74 pada skala 1–3 dan indeks skor terhadap skor 
maksimum sebesar 91,48%. Indeks tertinggi terdapat pada pernyataan mengenai kemampuan 
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mempertahankan mutu hasil tangkapan (94,81%), sedangkan terendah pada potensi peningkatan 
pendapatan nelayan (86,67%). Proporsi jawaban setuju dan indeks skor merupakan dua ukuran berbeda 
sehingga dilaporkan secara terpisah. Temuan ini menggambarkan persetujuan responden terhadap 
potensi manfaat teknologi, bukan bukti peningkatan mutu produk, penghematan biaya operasional, 
peningkatan pendapatan, atau adopsi teknologi secara aktual. 

Kata kunci: Cilincing, coolbox, nelayan skala kecil, pendinginan, penanganan hasil tangkapan, persepsi 
nelayan 

PENDAHULUAN 

Perikanan skala kecil memiliki peranan penting dalam penyediaan pangan, aktivitas ekonomi 
pesisir, dan keberlanjutan mata pencaharian masyarakat nelayan. Meskipun demikian, aktivitas 
penangkapan pada skala kecil masih menghadapi berbagai keterbatasan, termasuk dalam penanganan 
hasil tangkapan setelah ikan tertangkap. Keterbatasan fasilitas penyimpanan dan pengendalian suhu 
dapat menyebabkan penurunan mutu hasil tangkapan sebelum mencapai tempat pendaratan atau pasar. 

Ikan merupakan bahan pangan yang mudah mengalami penurunan mutu akibat aktivitas 
enzimatis, mikrobiologis, dan perubahan kimia. Pengendalian suhu segera setelah ikan tertangkap 
merupakan salah satu cara penting untuk memperlambat proses tersebut. FAO menjelaskan bahwa 
pengendalian suhu dan penanganan yang tepat sejak ikan ditangkap merupakan bagian penting dari 
upaya mempertahankan mutu hasil tangkapan pada perikanan skala kecil (FAO, 1995). Pada kondisi 
tropis, penggunaan es menjadi salah satu metode yang banyak digunakan karena relatif sederhana dan 
mudah diterapkan. Namun demikian, penggunaan es membutuhkan ruang penyimpanan, ketersediaan 
es, biaya pengadaan, serta tenaga untuk membawa dan menangani es selama operasi penangkapan. 

Keterbatasan ruang di kapal merupakan salah satu persoalan penting dalam penerapan teknologi 
penanganan hasil tangkapan pada perikanan skala kecil. Khairi et al. (2025) menunjukkan bahwa 
keterbatasan ruang dan teknologi penyimpanan menjadi alasan penting untuk mengembangkan sistem 
penyimpanan ikan portabel yang lebih sesuai dengan karakteristik kapal perikanan skala kecil. 
Prototipe refrigerated portable fish storage yang dikembangkan dalam penelitian tersebut diuji 
berdasarkan konsumsi daya, laju penurunan suhu, dan aspek biaya, sehingga menunjukkan bahwa 
teknologi pendinginan portabel mempunyai peluang untuk diterapkan pada perikanan skala kecil. 

Selain sistem pendinginan mekanis, perkembangan teknologi pendingin berbasis energi 
terbarukan juga menunjukkan peluang untuk memperbaiki sistem rantai dingin pada perikanan skala 
kecil. FAO (2025) menekankan bahwa pengembangan teknologi rantai dingin untuk perikanan skala 
kecil perlu mempertimbangkan tidak hanya aspek teknis, tetapi juga biaya, kebutuhan pengguna, 
pengoperasian, pemeliharaan, serta kesesuaian teknologi dengan kondisi setempat. Penelitian Biswas 
(2024) juga menunjukkan bahwa portable solar cooler dapat digunakan untuk mempertahankan 
karakteristik mutu ikan selama penyimpanan pada kondisi terkendali. 

Pengembangan coolbox dan sistem pendinginan portabel untuk nelayan juga mulai dilakukan. 
Wibowo et al. (2025), misalnya, menerapkan cooler box bertenaga panel surya untuk mendukung 
penanganan hasil tangkapan nelayan di wilayah kepulauan. Perkembangan tersebut menunjukkan 
bahwa inovasi teknologi penyimpanan hasil tangkapan semakin diarahkan pada sistem yang lebih 
portabel, efisien, dan sesuai dengan keterbatasan sarana pada perikanan skala kecil. 

Namun demikian, keberhasilan suatu teknologi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 
teknisnya. Penerapan teknologi di tingkat nelayan sangat dipengaruhi oleh persepsi pengguna terhadap 
manfaat, kemudahan penggunaan, kesesuaian teknologi dengan kondisi operasional, serta konsekuensi 
ekonomi yang mungkin ditimbulkan. Dengan demikian, evaluasi terhadap persepsi nelayan menjadi 
penting sebelum teknologi dikembangkan dan diterapkan secara lebih luas. Studi mengenai 
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penerimaan teknologi pada nelayan juga menunjukkan bahwa persepsi dan faktor penerimaan 
pengguna dapat berhubungan dengan keputusan penggunaan teknologi dalam aktivitas perikanan 
(Kurniawan et al., 2022). 

Cilincing, Jakarta Utara, merupakan salah satu kawasan pesisir yang memiliki aktivitas 
perikanan dan perdagangan hasil tangkapan. Nelayan di wilayah tersebut menggunakan berbagai jenis 
alat penangkapan dan memiliki karakteristik operasi yang relatif beragam. Kondisi tersebut 
menyebabkan kebutuhan terhadap fasilitas penanganan hasil tangkapan juga tidak seragam. Teknologi 
penyimpanan yang terlalu besar atau tidak fleksibel dapat sulit diterapkan pada kapal berukuran kecil. 
Sebaliknya, teknologi yang ringkas, dapat ditempatkan di atas kapal, dan dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan nelayan berpotensi lebih mudah diterima. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai persepsi nelayan terhadap coolbox bermesin 
pendingin penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana teknologi tersebut dipandang sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. Penelitian ini secara khusus mengevaluasi persepsi nelayan terhadap 
coolbox berkapasitas 60 L berdasarkan aspek penggantian es, biaya operasional, kesesuaian dengan 
ukuran kapal, penanganan hasil tangkapan di atas kapal, potensi peningkatan pendapatan, kemampuan 
mempertahankan mutu, kemudahan pembuatan, penggunaan di atas kapal, fleksibilitas bentuk dan 
material, serta pengaruhnya terhadap aktivitas penangkapan. 

Responden penelitian berjumlah 45 orang nelayan yang melakukan aktivitas penangkapan 
menggunakan kapal skala kecil, termasuk nelayan rajungan dan nelayan pengguna berbagai jenis jaring. 
Responden dipilih berdasarkan keterlibatan mereka dalam kegiatan penangkapan dan penanganan 
hasil tangkapan di atas kapal. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang memuat 10 
indikator persepsi. Naskah awal belum mencatat secara rinci teknik sampling, kriteria inklusi, cara 
perekrutan responden, maupun dasar penetapan jumlah 45 responden; informasi tersebut perlu 
ditambahkan berdasarkan catatan lapangan sebelum naskah dikirim kembali. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di wilayah pesisir Cilincing, Jakarta Utara. Lokasi penelitian dipilih 
karena merupakan wilayah yang memiliki aktivitas perikanan skala kecil dan penggunaan berbagai 
jenis alat penangkapan ikan. Pengumpulan data dilaksanakan pada Agustus 2026. 

Penelitian ini melibatkan 45 nelayan yang menghadiri kegiatan sosialisasi mengenai coolbox 
bermesin pendingin. Pengambilan responden dilakukan menggunakan metode sensus terhadap seluruh 
nelayan yang hadir dalam kegiatan sosialisasi tersebut. Dengan demikian, jumlah responden penelitian 
adalah 45 orang. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang terdiri atas 10 pertanyaan mengenai 
persepsi nelayan terhadap penggunaan coolbox bermesin pendingin sebagai teknologi penanganan 
hasil tangkapan. Setiap responden diminta memberikan satu jawaban untuk setiap pertanyaan dengan 
memilih salah satu dari tiga pilihan, yaitu setuju (S), netral (N), atau tidak setuju (TS). Jawaban 
responden selanjutnya diberi skor menggunakan skala Likert tiga tingkat, yaitu skor 3 untuk setuju, 
skor 2 untuk netral, dan skor 1 untuk tidak setuju. Data yang terkumpul digunakan untuk menganalisis 
persepsi nelayan berdasarkan 10 indikator yang diteliti. 

Teknologi yang menjadi objek penilaian merupakan coolbox portabel dengan kapasitas sekitar 
60 L. Sistem pendingin menggunakan kompresor berkapasitas 1/6 PK yang dikendalikan menggunakan 
termostat digital dengan sensor suhu. Komponen utama sistem terdiri atas kompresor, pipa tembaga, 
copper coil, filter, refrigeran, dan konstruksi pendukung berbahan baja ringan. Konfigurasi tersebut 
dirancang untuk menghasilkan unit penyimpanan yang relatif ringkas dan dapat ditempatkan di atas 
kapal. Coolbox bermesin pendingin disajikan dalam Figure 1. 
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Figure 1 Refrigerated coolbox 

Gambar 1 Coolbox bermesin pendingin 

Dalam penelitian ini, coolbox diposisikan sebagai alternatif teknologi penanganan hasil 
tangkapan yang dapat digunakan sebagai pengganti atau pelengkap penggunaan es. Penelitian tidak 
membatasi penilaian hanya pada kinerja pendinginan, tetapi juga mengevaluasi kesesuaian teknologi 
berdasarkan persepsi pengguna. 

Persepsi nelayan diukur menggunakan kuesioner dengan 10 indikator. Indikator tersebut 
disusun untuk menggambarkan manfaat teknis, operasional, fleksibilitas, dan manfaat ekonomi yang 
dirasakan oleh nelayan. Lebih lengkap disajikan pada Table 1. 

Setiap indikator dinilai menggunakan skala Likert tiga tingkat, yaitu tidak setuju (TS) dengan 
skor 1, netral (N) dengan skor 2, dan setuju (S) dengan skor 3. Data dianalisis secara deskriptif dengan 
menghitung distribusi jawaban, skor rata-rata, dan indeks persepsi. Skor aktual setiap indikator 
dihitung berdasarkan jumlah responden pada masing-masing kategori jawaban (Froman, 2014): 

𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 = (𝑇𝑆 × 1) + (𝑁 × 2) + (𝑆 × 3) (1) 

Skor maksimum untuk setiap indikator adalah (Froman, 2014) : 

𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 = 45 × 3 = 135 (2) 

Indeks persepsi dihitung menggunakan persamaan (Bujang, 2026) : 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠	𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑝𝑠𝑖	(%) = ? !"#$	&"'(&)
!"#$	*&"!+*(*

@ × 100 (3) 



Imron et al. – Fishermen’s Perception of Refrigerated Cool Box...  407 
 

Untuk keseluruhan indikator, skor maksimum adalah: 

45 × 10 × 3 = 1350 (4) 

Table 1. Indicators used to assess fishers’ perceptions 

Tabel 1. Indikator untuk menilai persepsi nelayan 

No. Indikator Persepsi 

1 Coolbox dapat menggantikan penggunaan es 
2 Coolbox dapat mengurangi biaya operasional 
3 Coolbox dapat disesuaikan dengan ukuran kapal 
4 Coolbox membantu penanganan hasil tangkapan di atas kapal 
5 Coolbox dapat meningkatkan pendapatan nelayan 
6 Coolbox dapat mempertahankan mutu hasil tangkapan 
7 Coolbox mudah dibuat 
8 Coolbox dapat digunakan di atas kapal 
9 Bentuk dan material coolbox dapat dimodifikasi 
10 Coolbox tidak mengganggu aktivitas penangkapan 

Indeks skor dihitung sebagai skor aktual dibagi skor maksimum, lalu dikalikan 100%. Indeks ini 
menunjukkan posisi skor terhadap skor maksimum, bukan proporsi responden yang setuju. Karena skor 
minimum pada skala 1–3 adalah 1, indeks minimum teoretisnya 33,33%. Penelitian ini tidak 
menetapkan interval kategori indeks sebelum pengumpulan data, sehingga nilai indeks dilaporkan 
secara deskriptif tanpa label kategori verbal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persepsi Nelayan terhadap Coolbox Bermesin Pendingin 

Dari 45 responden, diperoleh 450 tanggapan untuk 10 indikator. Sebanyak 360 tanggapan 
(80,00%) berada pada kategori setuju, 65 tanggapan (14,44%) netral, dan 25 tanggapan (5,56%) tidak 
setuju. Persentase tersebut menunjukkan proporsi jawaban pada seluruh tanggapan, bukan indeks skor 
persepsi. 

Total skor seluruh indikator adalah 1.235 dari skor maksimum 1.350, dengan rata-rata skor 2,74 
pada skala 1–3. Indeks skor terhadap skor maksimum adalah 91,48%. Indeks ini merupakan rasio skor 
aktual terhadap skor maksimum, bukan proporsi responden yang setuju. Karena skor minimum skala 
adalah 1, indeks tersebut secara matematis memiliki nilai minimum 33,33%; oleh sebab itu, indeks 
dilaporkan secara deskriptif dan tidak diberi kategori verbal seperti “sangat positif” tanpa batas 
klasifikasi yang ditetapkan sebelumnya, lebih lengkap disajikan pada Table 2. 

Indikator dengan Persepsi Tertinggi 

Indikator mempertahankan mutu hasil tangkapan memperoleh indeks tertinggi (94,81%); 39 
dari 45 responden menyatakan setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa indikator tersebut memperoleh 
tingkat persetujuan tertinggi dari responden. Penelitian ini tidak mengukur mutu hasil tangkapan 
secara langsung, sehingga hasilnya tidak dapat digunakan sebagai bukti kinerja pendinginan. 

Indikator kemampuan coolbox menggantikan penggunaan es dan fleksibilitas bentuk atau 
material masing-masing memperoleh indeks 94,07%; pada setiap indikator, 38 responden menyatakan 
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setuju. Nilai ini mencerminkan penilaian responden terhadap potensi manfaat dan fleksibilitas 
teknologi, bukan bukti bahwa penggunaan es dapat sepenuhnya dihilangkan. 

Table 2. Respondent fishermen perception on refrigerated coolbox  

Tabel 2. Persepsi nelayan terhadap coolbox bermesin pendingin 

No. Indikator TS N S Rata-rata Indeks (%) 

1 Dapat menggantikan es 1 6 38 2,82 94,07 
2 Mengurangi biaya operasional 4 6 35 2,69 89,63 
3 Dapat disesuaikan dengan ukuran kapal 4 6 35 2,69 89,63 
4 Membantu penanganan hasil tangkapan 1 9 35 2,76 91,85 
5 Dapat meningkatkan pendapatan nelayan 5 8 32 2,60 86,67 
6 Mempertahankan mutu hasil tangkapan 1 5 39 2,84 94,81 
7 Mudah dibuat 4 9 32 2,62 87,41 
8 Dapat digunakan di atas kapal 2 5 38 2,80 93,33 
9 Bentuk/material dapat dimodifikasi 1 6 38 2,82 94,07 
10 Tidak mengganggu aktivitas penangkapan 2 5 38 2,80 93,33 

Total  25 65 360 2,74 91,48 

Kesesuaian Penggunaan di Atas Kapal 

Indikator kemampuan menggunakan coolbox di atas kapal dan tidak mengganggu aktivitas 
penangkapan masing-masing memperoleh indeks 93,33%. Pada kedua indikator tersebut, 38 responden 
menyatakan setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa responden menilai coolbox berpotensi digunakan 
di atas kapal dan tidak mengganggu kegiatan penangkapan. Penilaian ini merupakan persepsi 
kompatibilitas, bukan hasil pengujian teknis penempatan alat pada berbagai jenis kapal. 

Persepsi terhadap Manfaat Ekonomi 

Indikator peningkatan pendapatan memperoleh indeks terendah, yaitu 86,67%, dengan 32 
responden menyatakan setuju. Nilai ini tetap menunjukkan proporsi persetujuan yang tinggi secara 
deskriptif, tetapi tidak membuktikan adanya peningkatan pendapatan aktual. 

Indikator pengurangan biaya operasional memperoleh indeks 89,63%. Perbedaan nilai kedua 
indikator menunjukkan bahwa persetujuan terhadap potensi pengurangan biaya lebih tinggi daripada 
persetujuan terhadap potensi peningkatan pendapatan. Keduanya tetap merupakan persepsi responden; 
biaya dan pendapatan aktual tidak diukur dalam penelitian ini. 

Pola Persepsi terhadap Coolbox Bermesin Pendingin 

Indeks skor keseluruhan sebesar 91,48% berasal dari perbandingan skor aktual dengan skor 
maksimum. Secara terpisah, 80,00% dari seluruh jawaban berada pada kategori setuju. Kedua angka 
tersebut menggambarkan aspek yang berbeda: indeks skor memperhitungkan bobot jawaban setuju, 
netral, dan tidak setuju, sedangkan proporsi setuju menghitung frekuensi jawaban setuju saja. Karena 
penelitian ini menggunakan skala persetujuan, hasilnya ditafsirkan sebagai penilaian responden 
terhadap potensi manfaat coolbox, bukan ukuran penerimaan atau adopsi aktual. 

Persetujuan relatif tinggi tampak pada indikator mempertahankan mutu hasil tangkapan, 
menggantikan penggunaan es, fleksibilitas bentuk atau material, serta penggunaan di atas kapal. Pola 
ini mengindikasikan bahwa responden menilai aspek-aspek tersebut secara positif. Namun, penelitian 
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tidak melakukan pengukuran suhu, pengujian mutu produk, atau pengujian operasional yang dapat 
membuktikan keunggulan teknis coolbox. 

Temuan tersebut dapat dibahas dengan mengacu secara konseptual pada relative advantage dan 
compatibility dalam difusi inovasi. Dalam studi ini, kedua konsep hanya membantu menafsirkan 
jawaban responden mengenai manfaat yang dipersepsikan dan kesesuaian yang dirasakan. Keduanya 
tidak diukur sebagai konstruksi tersendiri, sehingga tidak dapat disimpulkan bahwa faktor tersebut 
terbukti menyebabkan adopsi teknologi. 

Kondisi tersebut penting pada perikanan skala kecil karena ruang di atas kapal relatif terbatas 
dan kegiatan penangkapan harus dilakukan secara praktis. Sistem penanganan hasil tangkapan yang 
terlalu besar, berat, atau kompleks berpotensi mengurangi ruang kerja dan mengganggu mobilitas 
nelayan. Khairi et al. (2025) menunjukkan bahwa pengembangan sistem penyimpanan ikan portabel 
merupakan salah satu pendekatan untuk mengatasi keterbatasan fasilitas penyimpanan pada kapal skala 
kecil. Dengan demikian, penerimaan yang tinggi dalam penelitian ini tidak hanya berkaitan dengan 
fungsi pendinginan, tetapi juga dengan kesesuaian teknologi terhadap karakteristik kapal dan pola 
operasi nelayan. 

Temuan tersebut memberikan implikasi bahwa keberhasilan inovasi teknologi pada perikanan 
skala kecil tidak cukup ditentukan oleh kemampuan teknis alat. Faktor kemudahan penggunaan, 
ukuran, fleksibilitas, kebutuhan energi, kemudahan perawatan, serta kemampuan teknologi untuk 
berintegrasi dengan aktivitas penangkapan juga perlu menjadi bagian dari proses desain. Dengan kata 
lain, teknologi yang dikembangkan perlu bersifat user-oriented, yaitu dirancang berdasarkan kondisi 
nyata pengguna dan lingkungan operasionalnya. 

Persepsi terhadap Kemampuan Mempertahankan Mutu Hasil Tangkapan 

Indikator mempertahankan mutu hasil tangkapan memperoleh indeks tertinggi, yaitu 94,81%. 
Hasil ini berarti responden paling banyak menyetujui pernyataan tentang potensi manfaat tersebut. 
Angka tersebut bukan hasil pengukuran mutu ikan atau komoditas perikanan secara langsung. 

Secara biologis, setelah ikan atau komoditas perikanan ditangkap, proses deteriorasi tetap 
berlangsung. Suhu merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi laju perubahan tersebut. 
Pengendalian suhu pada kondisi rendah dapat memperlambat aktivitas mikroorganisme, aktivitas 
enzimatis, serta berbagai proses fisiologis dan kimia yang berkontribusi terhadap penurunan mutu. 
Oleh karena itu, prinsip utama penggunaan sistem pendinginan dalam penanganan hasil tangkapan 
adalah mempertahankan produk pada kondisi suhu rendah sesegera mungkin setelah penangkapan dan 
selama periode penyimpanan. 

Prinsip tersebut telah lama menjadi dasar penanganan hasil perikanan. FAO (1995) 
menempatkan pengendalian suhu sebagai salah satu komponen penting dalam mempertahankan 
kualitas hasil perikanan selama penyimpanan dan distribusi. Dengan demikian, tingginya persepsi 
nelayan terhadap kemampuan coolbox dalam mempertahankan mutu mempunyai dasar yang rasional 
karena teknologi tersebut menyediakan sistem pendinginan yang lebih terkendali dibandingkan 
sekadar mengandalkan kondisi lingkungan. 

Hasil penelitian Biswas (2024) mengenai portable solar cooler juga menunjukkan bahwa sistem 
pendinginan portabel mempunyai potensi untuk mempertahankan karakteristik mutu ikan selama 
periode penyimpanan tertentu. Walaupun sistem energi dan konstruksi yang digunakan berbeda 
dengan coolbox bermesin pendingin dalam penelitian ini, kedua teknologi memiliki prinsip yang sama, 
yaitu menyediakan lingkungan bersuhu rendah yang lebih terkontrol untuk memperlambat proses 
penurunan mutu. 

Hasil penelitian ini perlu ditafsirkan secara hati-hati. Indeks 94,81% menunjukkan skor 
persetujuan responden terhadap pernyataan tentang kemampuan mempertahankan mutu, bukan 
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tingkat keyakinan pengguna atau bukti bahwa mutu produk benar-benar meningkat. Untuk 
memperkuat temuan tersebut, penelitian selanjutnya perlu mengukur parameter mutu secara langsung, 
misalnya suhu internal produk, Total Plate Count (TPC), TVB-N, pH, K-value, sensory score, atau 
parameter mutu lain yang sesuai dengan jenis komoditas. Pengukuran tersebut akan memungkinkan 
hubungan antara kinerja pendinginan dan perubahan mutu hasil tangkapan dianalisis secara lebih 
objektif. 

Potensi Mengurangi Ketergantungan terhadap Es 

Indikator “coolbox dapat menggantikan penggunaan es” memperoleh indeks 94,07%. Hasil ini 
menunjukkan persetujuan responden terhadap kemungkinan substitusi es oleh coolbox; indikator 
tersebut tidak sama dengan pengurangan sebagian penggunaan es. Es tetap merupakan metode yang 
banyak digunakan dalam penanganan hasil tangkapan karena relatif sederhana, mudah dipahami, dan 
tidak memerlukan sistem energi mekanis. Akan tetapi, penggunaan es juga mempunyai konsekuensi 
operasional. Nelayan harus menyediakan es sebelum keberangkatan, menyediakan ruang untuk 
menyimpan es, mengangkutnya ke kapal, serta mengelola sisa es selama perjalanan. Pada kapal 
berukuran kecil, ruang yang digunakan untuk menyimpan es pada akhirnya bersaing dengan ruang 
yang diperlukan untuk alat tangkap, bahan bakar, hasil tangkapan, dan ruang gerak awak kapal. 

Karena penelitian ini tidak membandingkan kebutuhan es, suhu penyimpanan, konsumsi 
energi, maupun biaya operasional, hasil persepsi tersebut belum dapat digunakan untuk menyimpulkan 
bahwa coolbox dapat menggantikan es sepenuhnya atau lebih ekonomis daripada penggunaan es. 
Kelayakan substitusi perlu diuji pada kondisi operasi yang sebenarnya. 

Penggunaan sistem pendinginan mekanis juga mengubah pola kebutuhan sumber daya dari 
konsumsi bahan pendingin sekali pakai menjadi kebutuhan energi dan pemeliharaan peralatan. Dengan 
demikian, keuntungan teknologi tidak hanya ditentukan oleh berapa banyak es yang dapat dikurangi, 
tetapi oleh keseimbangan antara penghematan es dan biaya energi yang diperlukan untuk 
mengoperasikan sistem pendingin. 

Oleh sebab itu, persepsi sebesar 94,07% merupakan indikasi awal yang positif, tetapi belum 
dapat digunakan untuk menyatakan bahwa coolbox lebih ekonomis daripada es. Penelitian lanjutan 
perlu melakukan perbandingan life-cycle cost atau analisis biaya operasional antara kedua sistem. 
Komponen yang perlu dibandingkan meliputi biaya investasi, kebutuhan energi per trip, biaya 
pengadaan es, biaya pemeliharaan, umur komponen, biaya penggantian komponen, dan kapasitas 
penyimpanan. 

Analisis tersebut juga perlu mempertimbangkan kemungkinan terjadinya pengurangan 
kehilangan mutu (quality loss) dan peningkatan nilai jual. Dengan demikian, teknologi dapat dinilai 
bukan hanya berdasarkan penghematan biaya pendinginan, tetapi berdasarkan total manfaat ekonomi 
sepanjang rantai penanganan hasil tangkapan. 

Kesesuaian dengan Kondisi Operasional Kapal 

Indeks 93,33% pada indikator penggunaan di atas kapal dan tidak mengganggu aktivitas 
penangkapan menunjukkan bahwa responden menilai teknologi ini berpotensi sesuai dengan kegiatan 
mereka. Temuan ini merepresentasikan kompatibilitas yang dipersepsikan (perceived compatibility), 
bukan bukti kompatibilitas teknis yang telah diuji pada berbagai kapal. 

Pada kapal nelayan skala kecil, ruang dek digunakan secara bersamaan untuk berbagai aktivitas, 
seperti penempatan alat tangkap, penyimpanan bahan bakar, penanganan hasil tangkapan, pergerakan 
awak, dan kegiatan penangkapan. Oleh karena itu, penambahan suatu peralatan baru dapat 
menimbulkan konflik ruang apabila tidak dirancang berdasarkan kondisi kapal. 

Penilaian responden mengindikasikan bahwa coolbox tidak dipandang sebagai penghambat 
utama kegiatan penangkapan. Namun, kesimpulan mengenai dampak aktual terhadap ruang kerja dan 
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efisiensi operasi memerlukan uji coba langsung di kapal. Karakteristik ini juga menunjukkan bahwa 
ukuran coolbox harus disesuaikan dengan ukuran kapal, jumlah awak, jenis alat tangkap, dan lama 
operasi. Kapasitas yang terlalu besar dapat mengurangi ruang kerja, sedangkan kapasitas yang terlalu 
kecil mungkin tidak mampu menampung hasil tangkapan selama satu trip. Dengan demikian, desain 
coolbox idealnya tidak ditentukan hanya berdasarkan volume penyimpanan. Aspek dimensi luar, berat 
kosong, posisi pemasangan, akses terhadap produk, konsumsi energi, sistem pengamanan selama kapal 
bergerak, serta kemudahan pemindahan juga harus dipertimbangkan. Pendekatan tersebut akan 
menghasilkan teknologi yang lebih sesuai dengan prinsip human-centered atau user-oriented design. 

Fleksibilitas Bentuk dan Material 

Indeks sebesar 94,07% pada indikator bentuk dan material yang dapat dimodifikasi 
menunjukkan bahwa fleksibilitas desain merupakan karakteristik yang sangat dihargai oleh nelayan. 
Temuan ini penting karena nelayan skala kecil tidak memiliki kondisi operasional yang seragam. 
Ukuran kapal, tata letak dek, alat tangkap, lama operasi, jenis hasil tangkapan, dan kapasitas produksi 
dapat berbeda antara satu kelompok nelayan dengan kelompok lainnya. 

Dalam konteks Cilincing, kebutuhan tersebut menjadi semakin relevan karena responden 
mencakup nelayan yang menangkap rajungan maupun menggunakan berbagai jenis jaring. Rajungan, 
ikan, dan komoditas lainnya memiliki karakteristik penanganan yang berbeda sehingga kebutuhan 
terhadap volume, bentuk ruang penyimpanan, dan metode penataan hasil tangkapan dapat berbeda 
pula. 

Fleksibilitas desain memungkinkan teknologi dikembangkan berdasarkan kebutuhan tersebut. 
Misalnya, coolbox dapat dibuat dalam beberapa pilihan kapasitas, atau dikembangkan dengan konsep 
modular sehingga komponen tertentu dapat disesuaikan tanpa mengubah keseluruhan sistem. Konsep 
modular juga berpotensi mempermudah proses pemeliharaan karena komponen yang mengalami 
kerusakan dapat diperbaiki atau diganti secara individual. 

Namun, fleksibilitas juga perlu dikendalikan agar tidak meningkatkan kompleksitas dan biaya 
produksi secara berlebihan. Semakin banyak variasi komponen yang digunakan, semakin besar 
kemungkinan meningkatnya biaya manufaktur, kebutuhan suku cadang, dan kesulitan perawatan. 
Oleh karena itu, pengembangan berikutnya perlu mencari titik keseimbangan antara customization 
dan standardisasi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan coolbox untuk nelayan skala kecil sebaiknya 
tidak diarahkan pada satu desain yang dianggap berlaku untuk semua kapal. Pendekatan yang lebih 
sesuai adalah menyediakan platform desain standar dengan beberapa pilihan kapasitas dan konfigurasi, 
sehingga teknologi tetap mudah diproduksi tetapi dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. 

Perbandingan dengan Persepsi Nelayan di Batu Beriga, Bangka Tengah 

Penelitian Imron et al. (2025) di Batu Beriga, Bangka Tengah, juga mengkaji persepsi nelayan 
terhadap mesin pendingin portabel berbasis panel surya. Studi tersebut melaporkan bahwa 95% 
responden menyetujui fungsi teknologi sebagai pengganti es dan 90% menilai teknologi dapat 
disesuaikan dengan kondisi kapal, sedangkan persetujuan terhadap kemudahan pembuatan sebesar 
50%. 

Secara deskriptif, pola tersebut sejalan dengan hasil di Cilincing: indikator menggantikan 
penggunaan es memperoleh indeks 94,07%, dan indikator penggunaan di atas kapal memperoleh 
indeks 93,33%. Akan tetapi, angka dari kedua penelitian tidak sepenuhnya sebanding karena 
instrumen, skala, karakteristik responden, dan sistem pendingin yang dikaji dapat berbeda. 

Perbedaan utama terletak pada konteks teknologi: penelitian Batu Beriga membahas sistem 
berbasis panel surya, sedangkan penelitian Cilincing membahas coolbox bermesin pendingin. 
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Perbedaan sumber energi dan konfigurasi alat mungkin memengaruhi pertimbangan pengguna, tetapi 
penelitian ini tidak menguji faktor-faktor tersebut secara langsung. Oleh karena itu, perbandingan 
hanya digunakan sebagai konteks, bukan sebagai bukti bahwa satu teknologi lebih unggul atau lebih 
mudah diadopsi. 

Secara keseluruhan, kedua studi menunjukkan adanya persetujuan responden terhadap sejumlah 
potensi manfaat pendinginan portabel. Perbandingan perlu dibaca dengan keterbatasan karena 
perbedaan lokasi, responden, instrumen, dan jenis teknologi. Studi lanjutan dapat menggunakan 
indikator dan prosedur pengukuran yang seragam serta menguji kinerja teknis dan kelayakan ekonomi 
secara langsung. 

Perbedaan Persepsi antara Manfaat Teknis dan Ekonomi 

Perbedaan antara indeks persepsi terhadap kemampuan mempertahankan mutu (94,81%) dan 
peningkatan pendapatan (86,67%) menunjukkan bahwa pernyataan tentang manfaat mutu 
memperoleh persetujuan lebih tinggi daripada pernyataan tentang manfaat pendapatan. Hasil ini tidak 
menjelaskan secara langsung alasan perbedaan tersebut, tetapi menunjukkan perlunya pengujian 
ekonomi lebih lanjut. 

Hubungan antara teknologi pendinginan dan pendapatan bersifat tidak langsung. Peningkatan 
mutu belum tentu menaikkan pendapatan apabila harga jual, volume hasil tangkapan, biaya energi, 
biaya pemeliharaan, dan posisi tawar nelayan tidak mendukung. Variabel-variabel tersebut tidak 
diukur dalam penelitian ini. Dengan demikian, jalur manfaat ekonominya dapat digambarkan sebagai: 

1. Penggunaan coolbox → pengendalian suhu → penurunan laju kerusakan → peningkatan mutu → 
berkurangnya kehilangan produk/peningkatan harga → peningkatan penerimaan → peningkatan 
keuntungan. 

2. Setiap tahapan dalam rantai tersebut memiliki faktor pengganggu yang berbeda. Sebagai contoh, 
meskipun mutu hasil tangkapan meningkat, keuntungan belum tentu meningkat apabila biaya 
energi dan pemeliharaan coolbox lebih tinggi daripada penghematan biaya es dan tambahan 
penerimaan akibat mutu produk. 

3. Oleh karena itu, nilai persepsi 86,67% pada indikator peningkatan pendapatan justru memberikan 
informasi penting. Nelayan tampaknya memiliki ekspektasi ekonomi yang positif, tetapi tingkat 
keyakinannya lebih rendah dibandingkan terhadap manfaat teknis. Hal tersebut dapat menjadi 
indikasi bahwa aspek ekonomi merupakan faktor yang masih membutuhkan pembuktian melalui 
pengalaman penggunaan nyata. 

4. Penelitian lanjutan perlu menggunakan analisis biaya-manfaat dengan membandingkan kondisi 
sebelum dan sesudah penggunaan coolbox. Parameter yang dapat digunakan meliputi biaya 
investasi, biaya energi per trip, penghematan pembelian es, biaya pemeliharaan, umur ekonomis, 
jumlah dan nilai hasil tangkapan yang dapat dipertahankan, harga jual, penerimaan, serta 
keuntungan bersih. 

5. Jika memungkinkan, analisis dapat dilakukan menggunakan indikator Net Present Value (NPV), 
Internal Rate of Return (IRR), Benefit-Cost Ratio (B/C), dan payback period. Pendekatan tersebut 
akan menghasilkan bukti yang lebih kuat mengenai kelayakan ekonomi teknologi dibandingkan 
hanya mengandalkan persepsi pengguna. 

Implikasi terhadap Adopsi Teknologi oleh Nelayan 

Indeks dan distribusi jawaban menggambarkan penilaian awal responden, tetapi tidak dapat 
diperlakukan sebagai bukti adopsi aktual atau adopsi jangka panjang. Keputusan penggunaan dapat 
dipengaruhi oleh harga investasi, kebutuhan energi, biaya perawatan, ketersediaan suku cadang, 
kapasitas kapal, dan keterampilan pengoperasian; faktor-faktor ini belum diuji dalam penelitian. 
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Konsep difusi inovasi seperti relative advantage dan compatibility dapat membantu membingkai 
interpretasi hasil, tetapi konstruksi-konstruksi tersebut tidak diukur secara terpisah dalam instrumen 
penelitian ini. Karena itu, pembahasan dibatasi pada persepsi responden terhadap potensi manfaat dan 
kesesuaian penggunaan. 

Nelayan akan lebih mudah mengadopsi teknologi apabila mereka dapat mencoba teknologi 
dalam kondisi operasi sebenarnya sebelum melakukan investasi. Oleh karena itu, demonstrasi lapangan 
dan uji coba selama beberapa trip dapat menjadi strategi penting. Melalui uji coba tersebut, nelayan 
dapat mengetahui apakah suhu dapat dipertahankan, apakah konsumsi energi masih dapat diterima, 
apakah coolbox mengganggu aktivitas penangkapan, dan apakah manfaat ekonomi benar-benar dapat 
dirasakan. 

Pendekatan demonstrasi juga dapat mengurangi ketidakpastian yang sering muncul ketika 
teknologi baru diperkenalkan kepada pengguna. Dengan demikian, proses adopsi sebaiknya tidak 
berhenti pada sosialisasi atau pengenalan teknologi, tetapi dilanjutkan dengan on-board trial, evaluasi 
bersama nelayan, dan penyempurnaan desain berdasarkan pengalaman penggunaan. 

Implikasi bagi Pengembangan Teknologi Penanganan Hasil Tangkapan 

Secara deskriptif, responden memberikan persetujuan relatif tinggi pada pernyataan mengenai 
kemampuan mempertahankan mutu (indeks 94,81%), menggantikan penggunaan es (94,07%), 
fleksibilitas bentuk atau material (94,07%), serta penggunaan di atas kapal dan tidak mengganggu 
aktivitas penangkapan (masing-masing 93,33%). Hasil ini menggambarkan persepsi pengguna, bukan 
pembuktian kinerja teknologi. 

Akan tetapi, hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa pengembangan teknologi perlu 
diarahkan dari tahap penerimaan berbasis persepsi menuju pembuktian berbasis kinerja. Tahap 
berikutnya perlu dilakukan melalui pengujian teknis di lapangan dengan mengukur suhu ruang 
penyimpanan, waktu pencapaian suhu target, kestabilan suhu selama trip, konsumsi energi, kapasitas 
pendinginan, dan kemampuan sistem mempertahankan suhu pada kondisi lingkungan yang berbeda. 

Pengujian teknis tersebut kemudian perlu diikuti dengan pengujian mutu hasil tangkapan. 
Pengukuran suhu produk, parameter mikrobiologis, kimiawi, dan sensori dapat digunakan untuk 
mengetahui apakah persepsi nelayan terhadap kemampuan mempertahankan mutu benar-benar 
didukung oleh perubahan kualitas produk yang terukur. 

Tahap berikutnya adalah analisis ekonomi. Perbandingan antara biaya coolbox dan sistem 
berbasis es perlu dilakukan secara komprehensif dengan mempertimbangkan investasi, energi, 
pemeliharaan, penghematan es, kehilangan hasil, harga jual, dan keuntungan bersih. Pendekatan 
tersebut akan memberikan dasar yang lebih kuat bagi pengambilan keputusan mengenai kelayakan 
teknologi. 

Selain itu, aspek keberlanjutan juga perlu diperhatikan. Penggunaan coolbox bermesin 
pendingin memindahkan sebagian kebutuhan sumber daya dari es menuju energi listrik atau sumber 
energi lainnya. Oleh karena itu, konsumsi energi dan sumber energi yang digunakan menjadi faktor 
penting dalam evaluasi pengembangan teknologi. Penggunaan sumber energi yang lebih efisien atau 
integrasi dengan sistem energi terbarukan dapat menjadi arah pengembangan berikutnya apabila sesuai 
dengan karakteristik operasi nelayan. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini dapat dipandang sebagai tahap awal dalam proses 
pengembangan teknologi penanganan hasil tangkapan berbasis kebutuhan pengguna. Tingginya 
persepsi memberikan indikasi kuat bahwa teknologi memiliki user acceptance, sedangkan pengujian 
teknis, mutu, dan ekonomi diperlukan untuk membuktikan efektivitas dan kelayakan 
implementasinya. 
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Pada akhirnya, strategi pengembangan coolbox untuk nelayan skala kecil sebaiknya mengikuti 
pendekatan bertahap: identifikasi kebutuhan pengguna → desain teknologi → uji teknis → uji 
operasional di kapal → evaluasi mutu hasil tangkapan → analisis ekonomi → penyempurnaan desain 
→ demonstrasi dan adopsi. Pendekatan tersebut akan meningkatkan peluang agar teknologi tidak 
berhenti sebagai prototipe, tetapi dapat berkembang menjadi teknologi penanganan hasil tangkapan 
yang benar-benar digunakan dan memberikan manfaat bagi nelayan. 

Pendekatan terpadu tersebut sejalan dengan kebutuhan pengembangan rantai dingin pada 
perikanan skala kecil yang tidak hanya mempertimbangkan aspek teknis pendinginan, tetapi juga biaya, 
energi, kapasitas pengguna, pengoperasian, pemeliharaan, dan kondisi sosial-ekonomi nelayan. Dengan 
demikian, coolbox bermesin pendingin berpotensi menjadi salah satu alternatif teknologi penanganan 
hasil tangkapan yang sesuai untuk kapal skala kecil, khususnya apabila pengembangan selanjutnya 
dilakukan secara partisipatif dan berbasis bukti kinerja lapangan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari 45 responden dan 10 indikator, diperoleh total skor 1.235 dari skor maksimum 1.350, 
dengan rata-rata skor 2,74 pada skala 1–3 dan indeks skor terhadap skor maksimum sebesar 91,48%. 
Selain itu, 80,00% dari 450 tanggapan berada pada kategori setuju, 14,44% netral, dan 5,56% tidak 
setuju. Indeks skor dan proporsi jawaban setuju merupakan dua ukuran berbeda dan ditafsirkan secara 
terpisah. 

Indikator dengan skor persetujuan tertinggi adalah kemampuan mempertahankan mutu hasil 
tangkapan (indeks 94,81%). Indikator kemampuan menggantikan penggunaan es dan fleksibilitas 
bentuk atau material masing-masing memperoleh indeks 94,07%. Indikator penggunaan di atas kapal 
dan tidak mengganggu aktivitas penangkapan masing-masing memperoleh indeks 93,33%. Indikator 
peningkatan pendapatan memperoleh indeks terendah, yaitu 86,67%. Seluruh hasil tersebut 
merepresentasikan persetujuan atau persepsi responden, bukan bukti perubahan mutu, penghematan 
biaya, peningkatan pendapatan, atau adopsi aktual. 

Objek penelitian adalah coolbox berkapasitas 60 L dengan kompresor 1/6 PK dan komponen 
pendukung sistem refrigerasi. Penelitian ini menilai persepsi nelayan terhadap teknologi tersebut; 
penelitian tidak menguji kinerja pendinginan atau hubungan spesifikasi teknis dengan penilaian 
responden. 

Penelitian selanjutnya perlu menguji kinerja pendinginan, konsumsi energi, kebutuhan 
pemeliharaan, kebutuhan es, perubahan mutu hasil tangkapan, dan kelayakan ekonomi pada kondisi 
operasi nyata. Penelitian lanjutan juga perlu menjelaskan teknik sampling, kriteria pemilihan 
responden, dan dasar penetapan jumlah responden secara transparan. 
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